
KEPUTUSAN KOMISI PEMILIHAN UMUM NOMOR 15 TAHUN 2025 TENTANG  PENETAPAN REKAPITULASI 

PEMUTAKHIRAN DATA PEMILIH BERKELANJUTAN KABUPATEN SERAM BAGIAN BARAT TRIWULAN III 

TAHUN 2025 

 

Kegiatan Pemutakhiran Data Pemilih Berkelanjutan (PDPB) merupakan upaya wajib dan terus-menerus 

yang dilakukan oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kabupaten Seram Bagian Barat untuk menjaga akurasi 

dan integritas Daftar Pemilih Tetap (DPT). Proses ini penting untuk memastikan setiap warga negara yang 

memenuhi syarat memiliki hak suara terdaftar dan mencegah pendaftaran ganda atau pemilih yang tidak 

memenuhi syarat (TMS). 

Rekapitulasi ini bertujuan untuk: 

1. Menyajikan hasil akhir pemutakhiran data pemilih yang dilaksanakan selama periode Triwulan III 

(Juli hingga September) Tahun 2025. 

2. Mengidentifikasi perubahan signifikan dalam jumlah dan komposisi pemilih. 

3. Menjadi dasar hukum dan administratif untuk perbaikan kualitas DPT ke depan. 

Rekapitulasi ini menggunakan metode kompilasi data administrasi kependudukan dari berbagai sumber 

resmi, seperti Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) serta laporan internal KPU. Data 

yang diproses mencakup penambahan pemilih baru (pemilih pemula, pindah masuk), pengurangan 

pemilih (meninggal dunia, TNI/Polri aktif, pindah keluar), dan perbaikan elemen data pemilih. Hasil 

perubahan kemudian direkapitulasi dalam rapat pleno terbuka. 

Hasil rekapitulasi Triwulan III Tahun 2025 menunjukkan adanya perubahan kuantitatif dan kualitatif 

terhadap data pemilih terakhir. Perubahan ini diklasifikasikan berdasarkan jenisnya, seperti jumlah 

pemilih baru (MS), jumlah pemilih Tidak Memenuhi Syarat (TMS) karena meninggal dunia atau beralih 

status, dan jumlah perbaikan data. Data yang dihasilkan menjadi Daftar Pemilih Berkelanjutan (DPB) yang 

terkini dan siap digunakan untuk tahapan Pemilu/Pemilihan berikutnya. 

Rekapitulasi PDPB Triwulan III Tahun 2025 di Kabupaten Seram Bagian Barat telah menghasilkan data 

pemilih yang lebih valid dan mutakhir. Kegiatan ini memperkuat prinsip demokratis dan transparan 

dalam penyelenggaraan Pemilu dengan menyediakan data pemilih yang akuntabel. Tindak lanjut yang 

direkomendasikan adalah intensifikasi koordinasi dengan Disdukcapil dan stakeholder terkait untuk 

meminimalkan potensi kesalahan data di periode selanjutnya. 

 


